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Artinya: “Dia Z(Az’lah ) telah menciptakan manusia dari segumpal
darah’”

! Departemen Agama, 41-Qur'an don Terjemahnya. (Jakarta: 1997), Q.S. Al-Hijr: 29

* ibid, Qs. Al-‘Alag:2
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Tercurah selalu puji syukur serta segala macam pujian hanya untuk Allah
sebagai pencipta dan penguasa alam, pencipta keteraturan dunia, penguasa jiwa
dan raga. Shalawat dan salam kami persembahkan kepada sang teladan sejati Nabi
Muhammad SAW.

Sejarah penulisan dan penyelesaian skripsi ini adalah sejarah kasih sayang
yang terjalin dengan penuh warna dan keteguhan. Ya, kasih sayang itu datang dari
berbagai pihak. Bagaimana tidak, penyelesaian skripsi ini mengalami masa jatuh
bangun. Malas, nyantai, semangat menurun, adalah diantara sederetan istilah yang
pemah menghambat laju proses skripsi ini. Tanpa kasih sayang, dorongan,
ketekunan, serta tekanan dari berbagai arah, tugas akhir ini barangkali akan
membuat status mahasiswa lebih panjang. Beruntung, penulis lulus melaluinya,

Ketertarikan penulis di bidang Psikologi-Islami belumlah lama. Sekitar
tahun ketiga atau semester VI, penulis membaca beberapa karya tentang Psikologi
Islami dan mulai tertarik. Dengan keyakinan dan ketertarikan penulis pada tema
tersebut, penulis merasa perlu untuk menulisnya dalam tugas akhir kesarjanaan

ini. Meski masih banyak kekurangan, semoga karya ini bermanfaat. Dengan
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Yogyakarta.
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nasehat, namun sangat berarti.
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Segenap Bapak/Ibu Dosen Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah mendidik dan mengarahkan penulis selama proses
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selalu siap dan sabar menghadapi kenakalan anak-anaknya. Yang dengan
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mendo’akan anak-anaknya, serta membimbing, mengasuh, dan mencintai,
Dorongan yang selalu membuat penulis bangga. Terimakasih juga atas
dorongan dan subsidi setiap bulannya.

Terimakasih juga untuk Kakak M. Ali Fauzi, S. Fili, yang telah turut
berbagi rasa dengan tulus dan kasih serta membimbing penulis, perhatian,
dan kebaikannya sungguh mengharukan dan tak terlupakan. Adik Riska
Novalita, yang selalu menemani dan memberikan dukungan, rajin belajar
dan berdoa ya. Serta adik-adik kecil. ..
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12. Seluruh sahabat-sahabat seperjuangan; Kawan-kawan di komunitas BPI,
Mitra Ummah, dan semua teman-teman di wisma Toples yang tak
terlupakan. Terimakasih telah berbagi, juga makasih atas canda tawanya.

13. Serta semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penyusunan
skripsi ini, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari adanya salah interpretasi dalam memahami Judul
skripsi ini, yakni “Konsep Psikologi Islami, Kajian atas Pemikiran Hanna
Djumhana Bastaman”, perlu kiranya penulis menjelaskan pengertian tersebut
diatas:
1. Konsep
Konsep adalah rancangan (rencana) tertulis, perumusan sementara
mengenai suatu undang-undang, peraturan, penetapan.' Berkaitan dengan
Judul penelitan ini, konsep dapat diartikan sebagai suatu rancangan tertulis
atau penetapan tentang Psikologi Islami.
2. Psikologi Islami
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia psikologi diartikan sebagai
ilmu pengetahuan tentang gejala dan kegiatan-kegiatan jiwa.” Sementara
Kartini’Kartono dan Dali'Gulo ‘mengartikan psikologi ‘sebagai ilmu yang
mempelajari proses-proses mental dan perilakn makhluk hidup, ataupun

proses-proses mental atau perilaku itu sendiri.’

! Khasan Abdul Kohar, dkk, Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Jakarta: CV. Bintang
Pelajar, T.Th). hlm.131

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 704

* Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 2000), hlm. 388



Islami berasal dari kata Islam yang berarti agama yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW, berpedoman pada kitab suci al-Quran, yang
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.*

Jika kedua bahasan ini disatukan menjadi “Psikologi Islami”, maka
maksudnya ialah corak psikologi yang berlandaskan pada citra manusia
menurut ajaran Islam yang mempelajari keunikan dan pola perilaku manusia
sebagai ungkapan pengalaman interaksi dengan diri sendiri lingkungan
sekitar dan alam kerohanian, dengan twuan meningkatkan kesehatan mental
dan kualitas keagamaan.” Citra manusia tersebut menurut Hanna Djumhana
Bastaman terdapat dalam fitrah manusia sebagai khalifah di bumi yang
memiliki ruh disamping raga dan jiwanya. Sebagaimana fitrah manusia
dalam ajaran Islam.%

3. Pemikiran Hanna Djumhana Bastaman
Pemikiran diartikan sebagai proses, cara, atau perbuatan memikir.’
Maksudnya adalah pendapat yang telah dipikirkan terlebih dahulu hingga
dapat diterima dan dijadikan bahan ilmiah.® Hanna Djumhana Bastaman
seorang psikolog muslim Indonesia yang terlibat aktif dalam pengembangan

wacana Psikologi Islami di tanab air. Ia- menawarkan pendekatan dengan

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op, cit, him. 340
* Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.175

¢ Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), him. 10

7 Peter Salim dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem
English, 1991), hlm. 1567

¥ Fuad M. Fachruddin, Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1988),
him. 1



memberi wawasan Islam pada konsep-konsep psikologi Barat. Di maua
Hanna Djumhana Bastaman memberikan empat dimensi terpadu pada diri
manusia dalam Psikologi Islami yakni, dimensi ragawi (fisik-biologi),
dimensi kejiwaan (psikologi), dimensi lingkungan (sosio-kultural), dan
dimensi ruhani (spiritual).’

Berdasarkan uraian diatas, maka maksud Judul penelitian ini adalah
mencoba mengkaji pemikiran Hanna Djumhana Bastaman mengenai konsep

Psikologi Islami yang merupakan disiplin baru dalam ilmu psikologi.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Kecemerlangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada zaman modern
memang membawa kemajuan yang luar biasa. Pada lima atau enam dasawarsa
terakhir, diskursus tentang kritik terhadap ilmu pengetahuan modem menjadi
perbincangan yang sangat menarik. Iimu pengetahuan modern dipandang telah
menghasilkan buah yang pahit. Disebut demikian, karena epistemologi ilmu
yang digunakan terlampau rasionalistik. Ilmu yang terlampau rasionalistik pada
gilirannya akan menjadikan manusia jauh dari nilai-nilai agama. Sebagaimana
disinyalir oleh Fritjof Capra dalam The Turning Point : Science, Society, and
The Rising Culture, bahwa ilmu pengetahuan modern telah terlepas dari nilai-

nilai agama.'’

® Hanna Djumhana Bastaman, op. cit, hlm. 8

1 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Lihat Fritjof Capra, Titik Ralik
Peradaban; Sains, Masyarakat Dan Kebangkitan Kebudayaan, Terj. M. Thoyibi, (Yogyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 2000), him. 35



Munculnya kritik terhadap itmu pengetahuan modern bukan hanya tetjadi
di dunia Barat, tetapi juga di dunia Islam. Salah satu gerakan yang mengedepan
semenjak diproklamirkan kebangkitan Islam di abad XV Hijriyah pada tahun
1970-an adalah islamisasi ilmu. Gagasan yang dimotori Ismail Raji Al-Farugi
dan Sayyed M. Naquib Al-Attas ini, tampaknya mendapat tanggapan yang
sangat positif di berbagai belahan dunia muslim.!!

Yang menarik dari gagasan Ismail R. F arugi'’” adalah bahwa usaha
islamisasi mesti ada penguasaan yang cukup komprehensif antara khazanah
keilmuan modern dan khazanah keilmuan Islam klasik Ilmuwan muslim mesti
kritis terhadap ilmu-ilmu yang dikembangkan Barat, dan kemudian melakukan
sebuah integralisasi keduanya. Ini ditujukan untuk mendapat sebuah model
penguasaan ilmu dengan perspektif Islam dan pengetahuan modern yang ada.
Dari situ-lah kemudian akan menghasilkan model kurikulum dan pendidikan
dalam perspektif Islam. Dan inilah yang menjadi ultimate goal gagasan

islamisasi pengetahuan ala Farugi.*®

" Djamaluddin Ancok, Kata pengantar dalam Fuad Nashoti (ed.), Membangun Paradigma
Psikologi Islami, (Y ogyakarta: Sipress, 1996), hlm. ix

2 Jsmail Raiji Al-Farugi adalah pemikir muslim berkaliber intefnasional berasal dari
Palestina, pencetus dan penggerak Islamisasi (ilmu) pengetahwan, terutama Umu-ilmy sosial,
Semasa hidupnya, beliau pernah menjadi profesor studi-studi keislaman di Universitas Temple,
Philadelphia. Beliau mengenyam pendidikan di The American University of Beirut, Indiana, dan
Universitas Harvard, dan melaksanakan program doctoral dalam ilmu keislaman di Universitas al-
Azhar, Kairo dan dalam Hmu-ilmu Judaisme dan Kristianisme di Universitas McGill, Monteral
sebagai Fellow yayasan Rockefeller. Aktivitas yang beliau laksanakan dalam mengembangkan
gagasan islamisasi ilmu-ilmu sosial adalah meliputi penyelenggaraan seminar, membangun pusat-
pusat studi Islam, menerbitkan berbagai jurnal, membangun universitas Islam  dan
mengembangkan lembaga publikasi, yang kesemuanya berskala internasional.

B Langkah-langkah islamisasi yang disusun Ismail R, Faruqgi terdiri dari 12 langkah dan
dapat dibaca di bukunya yang berjudul Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyuddin (Bandung:
Pustaka Salman, 1984). Buku tersebut merupakan rangkuman dari forum simposium internasional
tentang islamisasi pengetahuan yang diadakan di Islamabad, Pakistan tahun 1981.



Menarik diperhatikan, ternyata semangat untuk memberi muatan Islam
terhadap ilmu pengetahuan juga mendapat tanggapan dari ilmuwan muslim
psikologi. Wacana Psikologi Islami* mulai bergaung semenjak tahun 1978.
Pada tahun itu, di Universitas Riyadl, Arab Saudi, berlangsung simposium
internasional tentang Psikologi dan Islam (International Symposium on
Psychology and Islam). Sebelum kegiatan Internasional ini, pada tahun 1975,
The Association Of Muslim Social Scientist (AMMS) Amerika dan Kanada
memberikan kesempatan kepada Malik B. Badri untuk membentangkan
pemikirannya dalam forum yang mereka selenggarakan, Pemikiran Malik B.
Badri yang disampaikan dalam kegiatan AMMS tersebut dituangkan dalam
sebuah makalah yang berjudul Psikolog Muslim dalam Liang Biawak."®
Setahun sesudahnya, 1979, di Inggris terbit sebuah buku yang sangat
monumental di dunia muslim, yaitu The Dilema Of Muslim Psychologists yang
ditulis Malik B. Badri. Pertemuan ilmiah internasional dan penerbitan buku ini
memberikan inspirasi bagi lahir dan berkembangnya wacana Psikologi Islami.

Di Indonesia, respon-respon terhadap gagasan Malik B. Badri itu mulai
terlihat, terbukti dengan tumbuhnya minat di kalangan intelektual muda untuk
melakukan kajian-kajian kritis terhadap psikologi modern dan kajian alternatif

Psikologi Islami. Secara nasional, kajian-kajian Psikologi Islami telah

** Istilah Psikologi Islami dipergunakan oleh pengkaji utama Psikologi Islami di Indonesia.
Djamaludin Ancok, Fuad Nashori, Hanna Djumhana Bastaman, Arif Wibisono Ali, Subandi, biasa
menggunakan istilah ini dalam berbagai macam forum maupun dalam berbagai tulisannya. Istilah
ini juga dipergunakan dalam kegiatan ilmiah Psikologi Islami di Indonesia , seperti simposium
Nasional Psikologi Islami, seminar Nasional Psikologi Islami, seminar Nasional Psikoterapi Islami
dan dialog Nasional Pakar Psikologi Islami. Lihat dalam Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami,
op. cit, him, 6.

' Malik Babiker Badri, Dilema Psikolog Miuslim, terj. Siti Zaenab Luxfiati, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), him. 1



diselenggarakan oleh suatu Forum Silaturrahmi Mahasiswa Muslim Psikologi
Se-Indonesia yang bernama FOSIMAMUPS]. 6

Psikolog Hanna Djumhana Bastaman termasuk salah seorang yang
mencoba memberi warna islamisasi ilmu dengan memulainya dari disiplin ilmu
dalam bal ini Psikologi. Hanna Djumhana Bastaman mempunyai tempat yang
khas dan istimewa dalam kancah pergumulan pemikiran modern. Ia termasuk
salah seorang diantara sedikit orang yang sangat serius mengkaji keterkaitan
psikologi dan Islam.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Djamaluddin Ancok: “andai saja
karya-karya pemikir Islam Indonesia dengan lancar diperkenalkan kepada
pemikir-pemikir Islam di berbagai belahan dunia, maka saya percaya nama
Hanna Djumhana Bastaman akan menempati posisi yang khas.”?’

Upaya-upaya .mengintegrasikan Psikologi dan Islam yang dilakukan
Hanna Djumhana Bastaman pada dasarnya merupakan upaya untuk
membangun sinergi baru. Yakni pada saat scbuah usaha integrasi diantara dua
kekuatan dilakukan, maka yang terjadi adalah kekuatan baru yang lebih dari
sekedar penjumlahan dari dua kekuatan itu. Lebih jauh lagi, upaya
pengembangan Psikologi. Islami dalam bimbingan dan penyuluhan Islam
adalah upaya mencari landasan gerak operasional yang benar sesuai dengan

ajaran Islam.

'S Arif Wibisono Adi, “Kerangka Dasar Psikologi Islami”, dalam Fuad Nashori (ed)),
Paradigma Psikologi Islami, (Yogyakarta: Sippres, 1996), him. 27

' Djamaluddin Ancok, Kata Pengantar dalam Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi
Psikologi dengan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. ix



Kreativitas dan keberanian Hanna Djumhana Bastaman untuk melakukan
integrasi semacam itu layak diberi penghargaan, terlepas dari apakah kita
setuju atau tidak dengan upayanya itu. Apa yang dilakukan Hanna Djumhana
Bastaman adalah langkah penting guna merangsang seseorang untuk mengkaji
kajian Psikologi Islami ini lebih dalam lagi. Atas dasar inilah penulis merasa
tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pemikiran Hanna Djumhana

Bastaman tentang Psikologi Islami.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini diarahkan dan dibatasi
dengan mencoba untuk menjawab beberapa rumusan masalah pokok:
1. Apa Kerangka pemikiran Hanna Djumhana Bastaman tentang Konsep
Psikologi Islami?
2. Apa Kelebihan dan Kekurangan Konsep Psikologi Islami Hanna Djumhana

Bastaman?

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini diorientasikan untuk mencapai beberapa tujuan yakni:
1. Untuk'mengetahui kerangka pemikiran Hanna Djumhana Bastaman tentang
Psikologi Islami.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan konsep Psikologi Islami

Hanna Djumhana Bastaman.



E. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan guna dan manfaat dalam
hal sebagai berikut:

1. Secara Teoritis: Pertama, Penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah ilmu pengetahuan, wawasan, serta kepustakaan Islam terutama
yang berhubungan dengan konsep Psikologi Islami. Kedua, Menjadikan
Psikologi Islami sebagai alat bantu dasar dalam mengembangkan metode
yang digunakan Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

2. Secara Praktis: Penulisan skripsi ini diajukan sebagai syarat dalam rangka
menyelesaikan studi strata satu Jurusaﬁ Bimbingan penyuluhan Islam,

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. TELAAH PUSTAKA

Wacana Psikologi Islami mulai bangat dibicarakan sekitar tahun 1970-an.
Sejak saat itu, sejumlah pertemuan ilmiah untuk memperbincangkan Psikologi
Islami, baik yang berskala internasional, regional, nasional, maupun lokal, telah
banyak digelar. Sebagai contoh pada tahun 1978 berlangsung /nternational
Symposium on. Psychology and dslam: di Universitas Riyadl Arab Saudi.
Demikian juga sejumlah karya ilmiah, seperti skripsi, tesis, disertasi, buku,
tulisan dalam majalah ilmiah telah banyak yang membicarakan topik Psikologi
Islami.

Di Indonesia, buku dengan tema Psikologi Islami juga banyak dijumpai.

Baharuddin adalah salah satu contoh yang karyanya bisa disimak dalam buku



yang diangkat dari disertasinya berjudul Membangun Paradigma Psikologi
Islami (Studi tentang Elemen Psikologi dari al-Qur'an). Disertasi ini berupaya
membangun teori Psikologi Islami berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat
yang membicarakan manusia secara utuh. Konsep-konsep manusia itu yang
selanjutnya dianalisis dengan metode analisis pemaknaan untuk menemukan
elemen-elemen psikologi, berupa: struktur psikis manusia, struktur motivasi,
struktur fungsi psikis manusia dan struktur kebenaran yang digunakan dalam
Psikologi Islami.'® Bisa dikatakan buku Baharuddin ini merupakan usaha
merekonstruksi bangunan pemikiran Psikologi Islami secara utuh.

Kajian-kajian di bidang Psikologi Islami sudah mulai banyak dilakukan.
Buku-buku tentang tema tersebut juga bisa dijumpai. Namun, penelitian
tentang Psikologi Islami untuk tingkat kesarjanaan strata satu masih sedikit.
Salah satu diantaranya adalah Musthafa Imran yang menulis skripsi dengan
judul “Konsep Kepribadian Muslim Dalam Pendidikan Islam (Tinjauan
Psikologi Islami)”". Penclitian Musthafa lebih terfokus kepada wilayah
pendidikan Islam, meski memasukkan tinjauan Psikologi Islami.

Sedangkan penelitian-penelitian tentang pemikiran Hanna Djumhana
Bastaman juga masih sedikit. Penelitian atau penulisan skripsi yang dilakukan

oleh Anas Fauzi Hidayat tentang Hanna Djumhana Bastaman hanya terbatas

'® Lihat Baharuddin, Membangun Paradigma Psikologi Islami (Studi tentang Elemen
Psikologi dari al-Qur’an). Disertasi Mahasiswa Program Doktor PPs IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2001 yang telah diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul Paradigma
Psikologi Islami (studi tentang elemen Psikologi dari al-Qur anj pada tahun 2004

¥ lihat Musthafa Imran, Konsep Kepribadian Muslim Dalam Pendidikan Islam {(Tinjauan
Psikologi Islami), Jurusan Pendidikan Agama Islam Fak Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001
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pada bimbingan dan penyuluhan masyarakat, dengan judul penelitian “Telaah
Pemikiran Hamna Djumhana Bastaman Tentang Bimbingan Penyuluhan
Masyarakat™™, Penelitian tentang Hanna Djumhana Bastaman juga dilakukan
oleh Sulasi Ramadhan dengan judul penelitian “Struktur Kepribadian Manusia
Dalam Pemikiran Hanna Djumhana Bastaman™. Penelitian yang dilakukan
oleh Sulasi Ramadhan masih terbatas pada struktur kepribadian manusianya
saja.

Maka, penelitian ini berupaya mengkaji pemikiran dan konsep Psikologi
Islami dari Hanna Djumhana Bastaman. Dimana pemikiran Psikologi Islami
tersebut meliputi tinjauan metodologis Psikologi Islami, kajian tentang

manusia, dan mental yang sehat sebagai tujuan konseptual Psikologi Islami.

G. LANDASAN TEORI
Untuk memudahkan dalam menyusun penelitian, sebagai landasan teori
akan disajikan beberapa permasalahan agar dalam penelitian ini tidak menjadi
bias dan meluas dari judul dan sebagai landasan teori sebagai berikut:
1. Tinjauan Umum Tentang Psikologi
Psikologi berasal.dati dua kata “psyche’’ dan “logos”. Kata psyche
berasal dari kata yunani yoyr - yang berarti “nafas kehidupan”, yaitu “jiwa”

atau “rah”. Secara bebas dapat diartikan sebagai pikiran. Dan logos yang

? lihat Anas Fauzi Hidayat, “Telah Pemikiran Hanna Djumhana Bastaman Tentang
Bimbingan Penyuluhan Masyarakat”, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999

2 fihat Sulasi Ramadhan, “Struktur Kepribadian Manusia Dalam Pemikiran Hanna

Djumhana Bastaman”, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001
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berarti ilmu atau pengetahuan. Huruf Yunani Yy (dieja “Psi”) sekarang
digunakan sebagai simbol internasional untuk psikologi. Jadi, definisi umum
untuk psikologi adalah kajian ilmiah tentang Jjiwa dan tingkah laku manusia
dan binatang >

Pada awalnya, para ahli filsafat dari zaman Yunani kuno-lah yang
mulai memikirkan tentang gejala-gejala kejiwaan. Dengan perkataan lain,
psikologi pada waktu itu benar-benar masih merupakan bagian dari filsafat
dalam arti kata semurni-murninya. Tokoh-tokoh filsafat Yunani kuno yang
banyak mengemukakan teori-teori tentang psikologi, yang antara lain adalah
Plato (427-347 S.M.) dan Aristoteles (384-322 S.M).2

Wilhelm Wundt** (Jerman, 1832-1920), adalah orang yang pertama
kali memulai untuk melepaskan psikologi dari filsafat serta ilmu
pengetahuan alam. Wilhelm Wundt salah seorang pelopor usaha tersebut
dengan mendirikan laboratorium psikologi yang pertama di Universitas

Leipzig, Jerman tahun 1879.%° Sejak saat itu psikologi menjadi ilmu yang

# Negel C. Benson dan Simon Grove, Mengenal Psikologi For Beginners, Terj. Medina
Chodijah, (Bandung: Mizan, 2000), him. 3-5

# Sarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-Tokoh Psikologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 18-23

* Wundt kemudian dikenal sebagai seorang yang menganut strukturalisme karena ia
mengemukakan teori yang menguraikan struktur (susunan, komposisi) dari jiwa. Ia juga dikenal
sebagai seorang penganut elementisme, karena ia percaya bahwa jiwa terdiri dari elemen-elemen.
la pun dianggap sebagai tokoh asosianisme, karena ia percaya bahwa asosiasi adalah mekanisme
yang terpenting dalam jiwa, sebagai penghubung diantara Jjiwa yang satu dengan yang lainnya.
Lihat Sarlito Wirawan Sarwono, op. cit., hlm. 69-75

% Negel C. Benson dan Simon Grove, op. cit, him.25. Lihat juga dalam Baharuddin,
Paradigma Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). him.3
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berdiri sendiri dan kajian psikologi mulai menjadi kajian yang dilakukan
dengan metode eksperimental.

Ajaran-ajaran Wilhelm Wundt dibawa ke Amerika oleh E.B. Titchener
(1867-1927) dan disebarluaskan di sana, tetapi ditolak karena orang
Amerika terkenal praktis dan pragmatis”® dan teori Wilhelm Wundt
dianggap terlalu abstrak dan kurang dapat diterapkan secara langsung
dengan kenyataan. Kemudian orang Amerika membuat aliran sendiri yang
disebutnya fingsionalisme, dengan tokohnya William James (1842-1910).
Aliran 1ini lebih mengutamakan mempelajari fungsi jiwa dari pada
mempelajari strukturnya.?’

Reaksi lain terhadap Wilhelm Wundt di Eropa datang dari aliran
psikologi Gestalt. Aliran ini menolak ajaran elementisme dari Withelm
Wundt dan berpendapat bahwa gejala kejiwaan (khususnya persepsi)
haruslah dilihat sebagai keseluruhan yang utuh, yang tidak terpecah-pecah
dalam bagian-bagian, harus dilihat sebagai suatu “Gestalt”?®. Tokoh dari

aliran ini adalah M. Wertheimer (1880-1943).

* Bukti betapa pragmatisnya orang/ Amerika dapat kita lihat pada ditemukannya teknik
evaluasi psikologi (yang secara populer dikenal dengan nama Psikotest) oleh J.M. Cattel.

%7 Sarlito Wirawan Sarwono, op. cit, him. 86-89

** istilah Gestalt merupakan bahasa Jerman. Arti Gestalt bisa bermacam-macam, yaitu form,
Shape, (dalam bahasa inggris) berarti bentuk, hal, peristiwa, hakikat esensi, totalitas.
Terjemahannya ke dalam bahasa Inggris pun bermacam-macam, antara lain “shape psychology”,
“configurationism”, “whole psychology”, dsb. Karena adanya kesimpangsiuran dalam
penerjemahan, akhimnya para sarjana di seluruh dunia sepakat untuk menggunakan istilah Gestalt
tanpa menerjemahkannya ke dalam bahasa lain. Lihat Sarlito Wirawan Sarwono, op. cit., him. 127
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Secara umum, terdapat empat mazhab besar dalam psikologi, yaitu
Psikoanalisa, Behaviorisme, Humanisme, dan Transpersonal. Masing-
masing aliran meninjau manusia dari sudut yang berbeda.

1. Psikoanalisa atau Psikoanalisis, aliran ini berpandangan bahwa manusia
adalah penampung tingkat perkembangan yang bersumber pada
dorongan-dorongan yang terlekat dalam ketidaksadaran, tokoh pendirinya
adalah Sigmund Freud.® Menurut Sigmund Freud pusat tingkah laku
adalah the Unconsciousness (ketidaksadaran).”® Dialektika kesadaran dan
ketidaksadaran ini dijelaskan Freud dalam tiga sistem kepribadian
manusia, masing-masing; id (kata latin untuk ia “it”) terletak dalam alam
bawah sadar, yakni dorongan-dorongan bawaan sejak lahir. Prinsip yang
dianut oleh id adalah kesenangan demi perolehan kepuasan. Superego (ia
merupakan sekumpulan pengaruh, yang sejak saat kelahiran mulai
dipaksakan pada kepribadian oleh dunia luar. Superego bersifat kejam
atau menekan id agar beradaptasi dan bertindak sesuai dengan aturan
yang diperoleh pengalaman empirik). Dan Ego (sebagai sintesis dari
peperangan antara id dan superego. Ego berfungsi sebagai penjaga,
mediator atau bahkan pendamai dari ~dua kekuatan yang saling

berlawanan itu. £go hanya menjalani prinsip-hidup secara realistis, yakni

* Sigmund Freud adalah seorang berkebangsaan Jerman keturunan Yahudi yang dilahirkan
pada 6 Mei 1856 di Freiberg dan meninggal pada 2 September 1939 di London,

30 Sigmund Freud. Memperkenalkan Psikoanalisis. Diterjemahkan oleh K. Bertens,
(Jakarta: Gramedia, 1984), him. 19
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kemampuan untuk menyesuaikan dorongan-dorongan id dan superego
dengan kenyataan di dunia luar.’!

2. Behaviorisme, aliran ini memandang manusia sebagai hasil dari jumlah
kondisi-kondisi yang mempengaruhinya. Pendiri aliran ini adalah John
Broade Watson (1878-1958). Behavior Jjuga memandang manusia dari
segi yang nampak (badaniah), tidak memandang manusia dari segi
rohaniah. Pandangan behaviorisme ini banyak mempengaruhi pemikir
psikologi modern, salah satunya ialah B.F. Skinner yang berpendapat
bahwa lingkungan merupakan kunci penyebab terjadinya tingkah laku.
Tingkah laku ini biasanya timbul atau terjadi dan dikendalikan oleh sebab
dan akibat dari lingkungan.*?

3. Humanisme, bagi aliran ini manusia pada dasarnya baik dan memiliki
kebebasan untuk menentukan dirinya. Tokoh utamanya adalah Abraham
Maslow. Aliran ini dikembangkan sebagai kritik atas kekurangan yang
mereka lihat pada pandangan aliran psikoanalisa dan behaviorisme,
Aliran ini juga mengakui adanya kualitas insani dalam diri manusia
berupa berpikir, abstraksi, imajinasi, perasaan dan lain-lain. >

4. Transpersonal, Gerakan ini dilatarbelakangi ‘oleh keinginan untuk
mengkaji manusia dengan memperhatikan empat dimensi manusia

sekaligus, yaitu dimensi logis, psikis, sosio kultural, dan spiritual. Aliran

*! Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, terj. Ali Nur Zaman, (Yogyakarta, Qalam,
2001), him. 103-104

32 Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 17-18

B1p. Guilford, “Humanistic Psychology”, dalam Raymond J. Corsini (ed.), “Encyclopedia
of Psychology, vol. I, Second Edition, hlm. 177
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i adalah pengembangan lebih lanjut dari psikologi humanisme. Tokoh
pengembangnya adalah S.Y. Skapiro dan Danise H. Lajole. Psikologi
transpersonal menaruh perhatian pada dimensi spiritual manusia yang
berpotensi mengembangkan kemampuan luar biasa, dimana psikologi
transpersonal mencoba melakukan penelitian terhadap suatu dimensi yéng
sejauh ini lebih dianggap sebagai garapan kaum rohaniawan kebatinan,

agamawan dan mistikus.®*,

2. Tinjauan tentang Psikologi Islami

Selanjutnya, sekitar tahun 1395 H / 1975-an M, muncul kesadaran di
kalangan psikolog muslim atas paradigma yang dikembangkan di Barat.
Mereka menyadari bahwa psikologi yang dikembangkan di dunia Barat
memiliki ciri-ciri antara lain:>> Pertama adalah menafikan dimensi Tuhan

dalam kajian Psikologi.*® Kedua, epistemologi yang digunakan terfokus

3* Akyas Azhari, op. cit, him, 22
3 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, (Y. ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), blm. 10

* Hasan Langgulung dalam mengomentari psikologi, Barat mengemukakan dua kritikan,
yaitu: pertama, semua mazhab psikologi Barat sebenarnya bukan mengkaji jiwa, tetapi akibat Jiwa,
yaitu tingkah laku. Apakah jiwa it ada atau tidak ada, dari mana asalnya tidak dijangkau psikologi
Barat. Maka psikologi Barat sebenarnya lebih tepat digolongkan. kepada sains tingkah laku
(Behavior science), bukan ilmu tentang Jjiwa. Sedangkan psikologi berasal dati bahasa Yunani
kuno, yaitu psycho yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Itulah sebabnya sampai sekarang
dalam bahasa Arab masih disebut “ilmu Al-nafs yang berarti ilmu jiwa atau psikologi. Kedua,
Psikoanalisis menggambarkan manusia adalah makhluk yang selalu respontif terhadap kebutuhan
Ia dikuasai dorongan-dorongan dari dalam yang merupakan dorongan libido atau dorongan seks.
Sedangkan behaviorisme mendasarkan diri pada metode scientific dalam mempelajari tingkah laku
manusia. manusia tunduk pada hukum-hukum stimulus- respon (S-R), sehingga manusia adalah
makhluk reaktif, mekanistik, determenistik, selanjutnya ia bergerak bila diberikan rangsangan.
Selanjutnya psikologi humanistik menganggap manusia bersifat personal, sadar, berorientasi ke
masa depan dan menguasai tingkah lakunya. Disini manusia mempunyai kebebasan mutlak, tanpa
kebebasan maka makhluk itu bukan manusia. lihat Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan
Mental, (Jakarta: Al-Husna, 1986), him. 310-311
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pada empiris-positivistik, dan empiris-humanistik >’ Ketiga, tidak
mengungkap ruh sebagai struktur utama kepribadian manusia. *® Keempat,
berpusat pada antropo-sentris.” Karakteristik psikologi seperti itu, tidak
begitu saja dapat diterapkan dalam memahami, menelaah, dan memprediksi
tingkah laku umat Islam, yang dalam kehidupan sehari-harinya tidak dapat
memisahkan diri dengan keyakinan kepada Tuhan. Oleh karena ity mereka
menawarkan solusi atas psikologi Barat dengan mengajukan beberapa hal
penting, vyaitu: Pertama, theisme atau desekularisasi®  kedua,
anthroporeligius,”! ketiga, dimensi ruh sebagai struktur psikis (kepribadian)
utama manusia, yang menurut Hanna Djumhana Bastaman dalam Islam
manusia memiliki unsur al-ruh yang berasal dari Tuhan dan membentuk
persenyawaan dalam kepribadian manusia.

Dalam al-Qur’an disebutkan:

37 ibid

*® Hanna Djumhana Bastaman, Kedudukan Ruh dalam Struktur Kepribadion Manusia:
Menuju Psikologi Islami” dalam Fuad Nashori (ed.). op. cit, him, 122-126, lihat juga dalam Hanna
Djumhana Bastaman, Corak Filosofis Psikologi Yang Islami, Jurnal Nmu dan Kebudayaan
Ulumud Qur'an, (Jakarta: Aksara Buana, Volume III. No. 4. th. 1992}, him. 4

* Hanna Djumbana Bastaman, Dari Anthropo-sentris ke Anthropo -religius Sentris: Telaah
Kritis atas Pstkologi Humanistik, dalam Fuad Nashori (ed.). Membangun Paradigma Psikologi
Islami, op. cit, hlm. 77-87

“ Djamaluddin Ancok, “Kata Pengantar” dalam Fuad Nashori (ed.). Membangun
Paradigma Psikologi Islami, op. cit, him, XXII-XXIV

“! Hanna Djumhana Bastaman, Dari Anthropo-sentris ke Anthropo -religius Sentris: Telaah
Kritis atas Psikologi Humanistik, dalam Fuad Nashori (ed.). Membangun Paradigma Psikologi
Islam, op. cit, him 85
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Ol A1) a3 (a5 (00 408 LT A7, 1308

.

Artinya: “Maka apabila Aku menyempurnakan kejadiannya dan telah
meniupkan kedalamnya ruh (ciptaanKu) maka tunduklah
kamu kepada mereka dengan bersujud””?

Oleh karena itulah manusia tetap merindukan Tuhan, karena unsur
psikisnya berasal dari Tuhan. Inilah yang tidak ditemukan dalam psikologi
Barat. +*

Psikologi yang dimaksud adalah Psikologi Islami, sebagai nama yang
populer untuk wacana psikologi yang didasarkan pada pandangan dunia

Islam. sehubungan dengan itu, nama-nama lain Jjuga bermunculan, seperti

Psikologi Islam (The Psychology Of Islam).*

*2 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Jakarta; 1997),-Q.S. Al-Hijr: 29

# Hanna Djumhana Bastaman, Kedudukan Ruk dalam: Struktur Kepribadian Manusia
Menuju Psikologi Islami’ dalam Fuad Nashori (ed). Membangun Paradigma Psikologi Islam,
op. cit, hlm. 122

4 Psikologi Islam dipergunakan berbagai kalangan. Yang pertama kali memperkenalkannya
adalah Baswardono (Surabaya Post, 1987). Buku-buku yang menggunakan nama Psikologi Islam
adalah Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, oleh Abdul Muyjib dan Yusuf Mudzakir, (Jakarta:
Rajawali Press, 2001) dan Psikoterapi dan Konseling Islam, oleh M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002). Istilah ini Jjuga digunakan oleh M. Thovibi & M.
Ngemron (ed.). Dalam buku Psikologi Islam (Muhammadiyah University Press, Surakarta, 1996).
Hanya saja istilah ini tidak digunakan secara konsisten. Dalam semua tulisan yang muncul dalam
buku kumpulan makalah tersebut, istilah yang muncul justru hanya Psikologi Islami, bukan
psikologi Islam sebagaimana yang ditampilkan dalam judul. Perlu diketahui bahwa buky terakhir
ini berasal dari kumpulan makalah-makalah vang disajikan di Symposium Nasional Psikologi
Islami I (1994). Lihat dalam Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, him. 6
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Selain itu ada yang memberi nama psikologi Ilahiyah,* psikologi
Qur’an, *° psikologi Qur'ani,*’ psikologi motivatif® psikologi nafsiologi®,
dan psikologi sufi.*

Istilah Psikologi Islami dipercaya lebih tepat digunakan dari pada
istilah-istilah lain. Istilah ini dipandang memiliki jangkavan yang lebih luas.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nataatmaja. Menurutnya, istilah «. ...
Islam” sebaiknya diganti dengan “.... Islami” untuk membedakan antara
wahyu dan ide. Karenanya akan lebih tepat kalau kita menyebutnya
Psikologi Islami bukannya psikologi Islam.*"

Dalam Psikologi Islami bukan hanya menerima pemikiran dan praktek
yang berasal dari agama Islam saja tetapi Juga dari sumber-sumber lain yang

dapat diterima sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

“ Psikologi Ilahiyah dipergunakan Zuardin Azzaino (Azas-azas Psikologi Ilahiyah,
(Jakarta: Al-Hidayah, 1990) Lihat dalam Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, hlm. 6

*° Psikologi al-Qur’an dipergunakan Lukman Saksono & Anharuddin (Pengantar Psikologi
al-Qur’an, Jakarta: Grafikatama, 1992). Psikologi al-Qur'an diartikan sebagai aspek-aspek
psikologis dalam al-Qur’an. Lihat dalam Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, him, 7

47 Psikologi Qur’ani, dipergunakan Audith M Turmudhi (Kemungkinan membangun
Psikologi Qur’ani, dalam Fuad Nashori (ed.), Membangun Paradigma Psikologi Islami, Op.cit.
Maksud dari istilah ini adalah psikologi yang menjunjung tinggi nulai-nilai Qur'an. Menurut
Turmudhi, konsep tentang manusia yang diturunkan dari al-Qur’an ity barus diverifikasi dengan
menggunakan metodologi ilmiah.

48 Yang diperkenalkan oleh Noeng Muhajir dalam dialog nasional pakar Psikologi Islami
1997 di Jombang, dalam ‘makalah yang berjudul Membangun' Paradigma Psikologi Islami.
Dipertegas dengan symposium nasional Psikologi Islami IH tahun 1998 di Surakarta dengan judul
Psikologi Motivatif dan Konsekuensi Metodologi Penelitiannya: Psikologi Motivatif merupakan
psikologi umum universal yang landasan filsafat aksiologinya adalah moral universal Islam, lihat
Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, op. cit, him. 12

* Sukamto M, dalam bukunya Nafsiologi: Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologi
(Jakarta: Integrita Press, 1986).

% lihat Javad Nubakhsy, Psikologi Sufi, Penj. Arif Rakhmat, (Yogyakarta : Fajar Pustaka,
Yogyakarta, 1998)

*! Hidayat Nataatmaja, Kebangkitan Al- Islam, (Bandung; Risalah, 1985)

\



19

Pandangan-pandangan yang berasal dari khazanah Islam diambil sebagai
dasar utama pengembangan Psikologi Islami. Seperti fitrah, kalbu, ruh, nafs,
nsan kamil, sabar, syukur dan seterusnya.

Pandangan dari pemikir-pemikir di luar Islam diterima bila sesuai
dengan pandangan Islam. Seperti contoh, pandangan bahwa perilaku
manusia dipengaruhi lingkungannya, dapat diterima oleh Psikologi Islami
bila telah diverifikasi oleh pandangan-pandangan Islam. Islam berpandangan
bahwa di samping ditentukan fitrahnya atau sifat asalnya, perilaku manusia
juga ditentukan lingkungannya.> Namun, konsep yang jelas-jelas
bertentangan dengan pandangan Islam tidaklah diterima Psikologi Islami.

Diungkapkan oleh Subandi®® bahwa sumber-sumber pemikiran dari luar
Islam pertu dipertimbangkan mengingat bahwa pada hakekatnya esensi
nilai-nilai Islami itu sendiri tidak hanya ada pada agama Islam saja. Fsensi
nilai-nilai Islami juga terdapat dalam agama-agama atau tradisi-tradisi,
pemikiran, maupun mazhab psikologi lain, baik dari Barat maupun dari
Timur, sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Wacana Psikologi Islami adalah wacana yang relatif baru. Ia belum
tampak seperti mazhab psikologi lain yang terumuskan secara sistematis apa
pokok Kajian-nya, apa ciri khas-nya, dan apa-saja sumbangan nyata bagi
penyembuhan dan peningkatan hidup kualitas manusia. konsep-konsep dan

praktek-praktek yang ditawarkan Psikologi Islami belum sematang konsep-

52 Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, him. 2

* Lihat Subandi, Psikologi Islami dan Sufisme, dalam Fuad Nashori (ed.), Membangun
Paradigma Psikologi Islami, op. cit, hlm. 103-114
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konsep dan praktek-praktek yang ditawarkan mazhab psikoanalisis,
behaviorisme, psikologi humanistik maupun psikologi transpersonal. Akan
tetapi, menurut Fuad Nashori Psikologi Islami adalah “simbol” kelahiran
suatu peradaban baru umat manusia yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. >

Oleh karena itu, dalam membangun Psikologi Islami, tidaklah harus
dimulai dari nol, tetapi dapat memanfaatkan teori-teori psikologi Barat
dengan terlebih dahulu diuji dengan konsep-konsep Islam. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Djamaluddin Ancok bahwa ada tiga kategori strategi
yang dapat digunakan dalam membangun Psikologi Islami. pertama, Islam
dijadikan sebagai “pisau analisis” bagi pengkaji psikologi. Kedua, psikologi
dijadikan sebagai “pisau analisis” bagi pemecahan persoalan-persoalan umat
Islam. ketiga, menciptakan pola psikologi baru yang digali dari ajaran Islam,
seperti al-Qur’an, Sunnah, khazanah pemikir-pemikir muslim yang memuat
topik-topik psikologi.>

Psikologi Islami oleh sebagian peminat dan pakarya sering diposisikan
sebagai suatu aliran atau mazhab baru dalam pelataran psikologi modern.
Psikologi Islami disebut-sebut sebagai mazhab kelima setelah mazhab
psikoanalisa, behaviorisme, humanistik, dan transpersonal.” Sebagian orang
bahkan mengharapkan Psikologi Islami segera tampil menjadi arus utama
dalam pelataran psikologi modern untuk menggantikan kedudukan dan

peran mazhab-mazhab sebelumnya.

** Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, him. 27

*> Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami Solusi Islam atas
Problem-problem Psikologi, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 3
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Menurut Fuad Nashori memang ada sejumlah alasan untuk berharap
bahwa psikologi yang didasarkan pada pandangan dunia Islam (Islamic
world view) ini akan menjadi fajar baru vang prospektif dalam dunia
psikologi.

Pertama, mempercayai bahwa komponen terpenting manusia adalah

qolbu (hati nurani).”® Sebagaimana dalam al-Qur’an:

I 5l L sl Tl 21 0 K58 91 31 0y
(A ) T ST e Y 6 L () g
sshall

Artinya: “Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu Mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami
atau.mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat
mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang
buta, tetapi yang buta ialah hati yang ada di dalam dada”"

Pandangan Psikologi Islami yang satu ini —tentang qolbu- relatif khas

dan berbeda dengan psikologi Barat yang hampir selalu menjelaskan sesuatu
dengan  otak. Kecemerlangan manusia dalam berbagai hal, menurut

psikologi Barat bertitik tolak ‘dari akal manusia. Dari sana ada kecerdasan

intelektual dan kecerdasan emosional. Berbeda dengan Psikologi Islami

% Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, him. 22

% Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Jakarta: 1997), Qs. Al-Hajj: 46
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yang memandang manusia memiliki unsur-unsur spiritual meliputi al-aql, al-
qolb, dan al-nafs, yang unsur pembentuknya adalah al-jism dan al-ruh.

Kedua, Psikologi Islami adalah cara pandang baru dalam hal melihat
keterkaitan atau hubungan antara manusia dengan Tuhan.®® Mazhab ini
mempercayai bahwa Tuhan menciptakan manusia agar manusia
mengabdikan hidup kepada-nya. Pandangan Psikologi Islami ini bermaksud
memperbaharui dan menyempurnakan pandangan-pandangan mazhab
sebelumnya. Seperti mazhab psikoanalisis yang memandang tindakan
manusia menyembah Tuhan sebagai delusi. juga mazhab behaviorisme yang
bersikap acuh tidak acuh terhadap adanya Tuhan. Karena fokus perhatiannya
adalah fakta-fakta yang terobsesi, maka aliran ini tidak menaruyh perhatian
terhadap dunia gaib atau dunia metafisik seperti Tuhan. Selanjutnya,
psikologi humanistik banyak yang sejalan dengan agama, tetapi aliran ini
tidak diminati sebagai upaya melaksanakan ajaran agama. Meneruskan dan
mengembangkan psikologi humanistik, psikologi transpersonal berpendapat
bahwa berdasarkan fakta-fakta empirik, manusia mencapai  puncak
kemanusiaannya ketika mereka memiliki pengalaman puncak. Dengan
demikian, Psikologi Islami adalah-penyempurnaan dari ajaran transpersonal
dan mazhab-mazhab sebelumnya.

Ketiga, Psikologi Islami mempunyai potensi nntuk menjawab tantangan
kehidupan masyarakat modern. Sebagaimana pernah diungkapkan Bertrand

Russell, seorang filosof asal Inggris, yang mengatakan bahwa kemajuan-

%8 ibid, him. 23
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kemajuan yang dicapai itu ternyata tidak dibarengi oleh kemajuan di bidang
moral-spiritual. Berbagai upaya menjawab persoalan ini disodorkan, namun
Jawaban-jawaban yang mereka lontarkan belum menjawab inti kebutuhan
manusia. aliran-aliran filsafat maupun mazhab-mazhab psikologi dari Barat
belum menjawab secara khusus problem psikologi mereka. Psikologi Islami
dengan menyadari fitrah manusia yang secara alami cenderung untuk
menyembah Tuhannya, mencoba memenuhi kebutuhan paling mendasar
manusia dengan menyadarkannya, menuntunnya atan mendorongnya untuk
secara sadar memenuhinya.

Keempat, Psikologi Islami mendorong manusia untuk melakukan peran
aktual untuk memperbaiki situasi nyata kehidupan manusia.*® Berbeda
dengan mazhab psikologi yang lain, Psikologi Islami tidak hanya
mendeskripsikan siapa sesungguhnya manusia, tetapi juga memperkenalkan
dan mendorong perwujudan tugas-tugas scharusnya diemban manusia.
dalam pandangan Psikologi Islami manusia mempunyai tugas sejarah yang
bersifat pokok untuk memperbaiki kondisi kehidupan dimanapun ia hidup.

Manusia adalah khalifah Allah di bumi yang mempunyai tanggung
jawab atau memperoleh amanat dari Allah untuk memakmurkan kehidupan.
Tugas setiap generasi' manusia adalah menjawab persoalan-persoalan yang
muncul pada-zaman dimana ia hidup.'Ia berkewajiban untuk menyambung
setiap capaian manusia dengan menawarkan solusi-solusi baru yang sesuai

dengan konteks persoalan yang sedang terjadi. Dengan cara pandang

% Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, op. cit, hlm.25-26
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manusia memiliki tugas hidup, maka tidak ada alasan bagi manusia untuk
berdiam diri alias tidak berbuat sesuatu bagi kehidupan orang banyak.

Upaya memperkenalkan Psikologi Islami sebagai mazhab baru adalah
Upaya yang seharusnya terus menerus dilakukan. Lebih dari itu, melakukan
pengembangan konsep, penelitian maupun aplikasi yang terus-menerus
sehingga wacana ini memiliki manfaat vang lebih riil dalam kehidupan
manusia.

Karenanyalah, untuk memperjuangakan suatu ide atau cita-cita, modal
yang dibutuhkan adalah konsisten. Lebih-lebih yang diperjuangkan adalah
sebuah cara pikir baru. Oleh karena ity, hal utama yang semestinya disadari
oleh setiap proaktivis Psikologi Islami adalah bahwa apa yang dilakukan
adalah sebuah proyek besar yang membutuhkan waktu panjang dan usaha

yang terus menerus.

H. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research), yakni
dengan mengumpulkan data-data penglitian dari buku, artikel, ensiklopedi,
kamus, majalah, ataupun Jurnal yang dipandang ada relevansinya dengan
tema penulisan. Data tersebut disebut dengan literatur.®® Konsentrasi
kajiannya terbatas hanya pada karya-karya Hanna Djumhana Bastaman yang

memuat topik-topik Psikologi Islami.

% Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him. 67.
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2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer yang

bersumber dari karya-karya orisinil Hanna Djumhana Bastaman, seperti

“Integrasi Psikologi dengan Islam : Menuju Psikologi Islami”, “Corak

Filosofis Psikologi Islami, Ulumul Qur’an, No. 4/1 11, 1993. dan “Islamisasi

Sains dengan Psikologi Sebagai Ilustrasi”, Ulimul Qur’an, No. No. 8

Volume II, 1991, Penelitian ini juga didukung oleh sejumlah data sekunder

yang ditulis di berbagai media massa ataupun buku-buku hasil kerja sama

antar sesama psikolog muslim dan buku-buku lain yang terkait, diantaranya:

a.

Fuad Nashori (ed)), Membangun Paradigma Psikologi  Islami,
(Yogyakarta: Sipress, 1996)

Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004).

Djamaluddin  Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi  Islami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995)

Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002)

Malik B. Badri, Dilema Psikolog Musiim, terj. Siti Zaenab Luxfiati,

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994)

3. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya ialah menganalisis data

tersebut. Dalam penelitian ini digunakan teknik atau metode analisis data

sebagai berikut:
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a.  Deskriptif-Kualitatif, yaitu analisa yang menggunakan logika.
Dalam hal ini data diklasifikasikan dan diinterpretasi dengan
menggunakan bahasa tulisan, sehingga obyek penelitian dapat
tergambar dengan jelas.®’

b. Analisa Isi, yaitu suvatu teknik penelitian untuk mengambil
inferensi-inferensi (kesimpulan) melalui sebuah proses identifikasi
secara obyektif dan sistematis terhadap pesan-pesan yang sifatnya
tertentu dan spesifik dengan memperhatikan konteksnya.®2

c. Interpretasi, yaitu suatu bentuk analisis data dengan cara
menyelami karya tokoh yang menjadi obyek kajian.%’ Usaha ini
dimaksudkan untuk setepat mungkin menangkap arti dan nuansa
yang dimaksud tokoh tersebut secara khas yang tertuang dalam
karya tulisnya.

Dari penjelasan mengenai metode dan teknis di atas, dapat diambil
kesimpulan sebagai langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian
ini, yaitu:

a. Mengidentifikasi bentuk dan struktur data

b.  Menganalisa (ciri; atay_komponen pesan-pesan yang terkandung

dalam data

! Anton Baker dan Charis Zubait, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta; Kanisius,
1990), him. 65

82 Klause Krippendrof, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 1991), him. 15

% Anton Baker dan Charis Zubair, op. cit, him. 63
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¢. Menyusun keseluruhan hasil analisa sesuai dengan klasifikasi,
sehingga menghasilkan gambaran menyeluruh tentang konéep

Psikologi Islami menurut Hanna Djumhana Bastaman.



BAB1V

PENUTUP

Ketika sebuah studi mendekati akhir, maka melakukan refleksi dan
introspeksi adalah hal terbaik yang harus dilakukan. Setiap lubang yang masih
tersisa, setiap detail yang terlewati, akan sedikit terisi dengan upaya refleksi dan
introspeksi yang baik. Sebuah kesalahan adalah hal yang selalu mengiringi
dimensi kemanusiaan. Namun, memperkecil kesalahan merupakan usaha terbaik
yang harus terus menerus dilakukan. Dari penulisan skripsi yang begitu singkat
ini, masih ada celah untuk melakukan evaluasi sebagai kata akhir yang berisi

beberapa kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan.

A, Kesimpulan
Ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari pembahasan tentang
Psikologi Islami, terutama dalam pemikiran Hanna Djumhana Bastaman,
Beberapa kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Psikologi Islami lahir dari sebagian langkah upaya- islamisasi sains di
dunia Islam. Islamisasi psikologi secara umum diartikan sebagai
usaha untuk menjadikan wawasan Islam mengenai manusia sebagai
landasan filsafat psikologi. Jadi, Psikologi Islami memiliki rumusan
dan pengertian sebagai “sebuah corak psikologi yang berlandaskan
citra manusia menurut ajaran Islam, yang mempelajari keunikan dan

pola perilaku manusia sebagai ungkapan pengalaman interaksi

90
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dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, dan alam kerohanian, dengan
tujuan meningkatkan keschatan mental dan kualitas keberagamaan”.
Psikologi Islami dalam pandangan Hanna Djumhana Bastaman
adalah sebuah pandangan yang dibangun berdasarkan metodologi
Psikologi yang Islami, menganut pandangan manusia menurut citra
Islam, dan menuju mental yang sehat sebagai tujuan dasar konseptual
Psikologi Islami.

Kelebihan konsep psikologi Islami Hanna Djumhana Bastaman
adalah keteguhannya untuk tidak melepaskan teori-teori psikologi
Barat Modem sebagai akar keilmuan psikologi itu sendir, juga
tertanamnya dengan kuat akar-akar ajaran Islam dalam konsep
Psikologi Islaminya. Adapun kelemahan konsep psikologi Islami
Hanna Djumhana Bastaman adalah lebih banyak terletak pada
wilayah metode yang digunakannya. Metode similarisasi, paralelisasi,
komplementasi, komparasi, mmduktifikasi, dan verifikasi adalah
metode yang tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelemahan pandangan dan metode yang dipakai oleh Bastaman
adalah terletak pada orisinalitas nilai dalam ajaran Islam. Beberapa
pemikir Psikologi Islami sempat meragukan tentang usaha
membangun konsep yang didasarkan pada psikologi' Barat kemudian
melapisi dengan pandangan Islam, pada akhirnya dapat menimbulkan
masalah dan pertanyaan sebagai berikut: apakah secara substansial

pandangan yang dibangun berdasarkan gabungan pemikiran Barat
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dan Islam tersebut telah mencerminkan pandangan Islam yang
sesungguhnya?

3. Hadimya Psikologi Islami bagi kesehatan mental, terutama bagi
bimbingan dan penyuluhan Islam akan menjadi landasan dasar gerak
bagi pengembangan mental dan pribadi yang sehat dalam pandangan

Islam.

B. Saran-saran
Hasil penelitian ini memunculkan beberapa saran, yaitu:

1. Tema seputar Psikologi Islami adalah tema yang penting untuk dikaji.
Perlu kontinuitas yang panjang untuk mengkajinya. Seringkali tema-
tema seperti ini muncul seiring dengan sederetan peristiwa-peristiwa
kejiwaan manusia muncul. Namun, sebagai sebuah pemikiran yang
menuntut adanya sebuah metode dan pendekatan yang jelas, maka
selayaknya hal ini menjadi kajian yang serius di kalangan para
sarjana. Kalau perlu, tema seperti ini menjadi kajian tersendiri dalam
disiplin ilmu di perguruan tinggi.

2. Kajian singkat nan deskriptif tentang Psikologi lslami dalam
penelitian ini merupakan bagian dari langkah awal dalam mengkaji
secara serius Psikologi Islami sebagai sebuah mazhab baru dalam
psikologi. Tentu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi stimulan

terhadap kajian Psikologi Islami yang lebih luas dan serius.
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Apa yang telah dilakukan oleh penulis dalam penelitian skripsi ini
adalah hanya sumbangan kecil dalam dunia keilmuan. Sumbangan
kecil ini akan menjadi berharga karena keinginan kuat, ketekunan,
serta kejujuran penulis dalam menyelesaikannya. Tentu saja, tema-
tema seputar Psikologi Islami yang belum begitu banyak diangkat
secara serius dalam dunia ilmiah, membuat skripsi ini diharapkan
dapat menjadi stimulan dan pada saat nantinya akan menjadi
penelitian yang lebih serius bagi peneliti yang lain. Karena...

Mungkin kelak, akan datang sejumlah ilmuwan dan peneliti dengan
seperangkat teknologi dan penemuan-penemuan baru yang terus
menerus memperbaiki, melengkapi, serta memperkuat kajian d1

bidang Psikologi Islami.
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